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Penelitian ini bertujuan mengembangkan perangkat bahan ajar tematik tema 8 subtema 1 manusia dan lingkungan 
berbasis kearifan lokal siswa kelas V sekolah dasar, melalui pendekatan saintifik. Penelitian ini merupakan Research and 
Development (R&D) dengan model teori Dick & Carey. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini merupakan analisis 
deskriptif. Subyek penelitian pada siswa kelas V SDN 002 Karangan, analisis data dengan mengkonversi skor skala rating. 
Penelitian ini menghasilkan perangkat bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal yang layak.  Melalui penilaian aspek isi, aspek 
bahasa, aspek penyajian, strategi pembelajaran, dan aspek tampilan. Persentase penilaian oleh ke tiga ahli yaitu ahli 
pembelajaran 89%, ahli media 81,07%, dan ahli materi 84,78%, dengan rerata perolehan 84,59%. Produk memenuhi kriteria 
kepraktisan berdasarkan keterlaksanaan perangkat bahan ajar dengan perolehan nilai 85,4% serta responden guru dan siswa 
yang termasuk dalam kategori sangat baik. Produk memenuhi kriteria keefektifan berdasarkan hasil belajar siswa pada uji kelas 
riil dengan nilai ketuntasan 88%. Pengembangan perangkat bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal ini mengacu pada silabus 
dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
Kata Kunci: perangkat pembelajaran, kearifan lokal. 
 
Pendahuluan 
Sejak tahun pelajaran 2013 menteri 
pendidikan telah menetapkan dan 
memberlakukan Kurtilas, yang bertujuan   agar 
siswa mampu memiliki bekal sikap, berkarakter, 
pengetahuan dan ketrampilan yang cukup untuk 
penyelesaian masalah dalam kehidupan. Model 
pembelajaran yang dikembangkan adalah 
pembelajaran tematik yang menggunakan 
pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik adalah 
pembelajaran yang meliputi beberapa aktivitas 
ilmiah yaitu mengamati, menanya, menalar, 
mencoba, mengolah, menyajikan, 
menyimpulkan, mengkomunikasikan. Sisi positif 
sebuah pendekatan saintifik adalah dapat 
mendorong siswa untuk belajar lebih aktif 
dengan basis aktivitas.  
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Muhammad Nuh mengatakan pemerintah 
menyiapkan kurikulum 2013 ini dalam satu paket 
bersama silabusnya. Kalimat satu paket dapat 
dianalogikan kebijakan kurikulum dan silabus 
yang dibuat pemerintah ini sebagai suatu produk 
yang berukuran sama baik di kota maupun di luar 
kota. Dalam lampiran IV Permendikbud Nomor 
81A tahun 2013 ditegaskan bahwa pembelajaran 
di sekolah tingkat dasar dikembangkan secara 
tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran untuk 
mengembangkan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan serta mengapresiasi keragaman 
budaya lokal. Salah satu kegiatan yang dapat 
dilakukan adalah dengan pengintegrasian 
kearifan lokal dalam pembelajaran (Khusna, 
Shufa, & Artikel, 2018). 
Sekolah Dasar Negeri 002 Karangan 
termasuk sekolah yang aktif dalam mengikuti 
pelatihan-pelatihan ataupun sosialisasi tentang 
Kurikulum 2013, namun pada kenyataannya 
dalam implementasinya di lapangan masih 
terdapat beberapa kendala.  
Salah satu kendala yang sering dihadapi oleh 
guru melakukan kegiatan pembelajaran apa yang 
telah tertulis pada dari Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan. Kegiatan pembelajaran yang 
dirancang tanpa melihat situasi, kondisi 
geografis, karakter siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Sedangkan setiap 
daerah memiliki kebutuhan yang berbeda-beda 
dalam mempersiapkan pembelajaran di kelas. 
Kendala lain yang dihadapi adalah 
ketidaksesuaian antara rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan buku siswa (BS). Dalam 
arti masih ada terdapat kesalahan penulisan 
sehingga membuat guru dan siswa bingung.  
Pengalaman peneliti selama mengajar di 
SDN 002 Karangan yang multikultur, 
pemaknaan terhadap pembelajaran berbasis 
kearifan lokal dalam dunia pendidikan belum  
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dilaksanakan secara maksimal. Dapat dilihat dari 
kegiatan yang dilakukan warga sekolah selalu 
monoton pada sesuatu yang terbaru sesuai 
dengan modernisasi saat ini,  dengan hasil yang 
kurang memuaskan. 
Berdasarkan paparan dan kendala diatas, 
peneliti berinisiatif ingin mengembangkan 
perangkat bahan ajar pembelajaran sebagai buku 
pendamping bagi guru dan siswa. Mengingat 
kurangnya pemahaman siswa pada kearifan lokal  
dan unsur nilai-nilai budaya bangsa yang dengan 
perlahan dilupakan anak bangsa, yang 
disebabkan teknologi era digital. Perangkat yang 
dikembangkan adalah  berupa bahan ajar/materi 
pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal.  
Kearifan lokal dalam dunia pendidikan 
adalah bagian dari upaya meningkatkan 
ketahanan nasional sebagai suatu bangsa yang 
multikultur, banyak keteladanan, kebijaksanaan 
hidup, budaya nusantara yang plural dan dinamis 
merupakan sumber kearifan lokal yang  tidak 
akan mati, karena semuanya merupakan 
kenyataan hidup (living reality) yang tidak dapat 
dihindari.  
Hubungan antara pendidikan dengan 
kearfian lokal dapat dijelaskan melalui pasal 2 
UU RI Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, yaitu “Pendidikan Nasional 
berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945”. Dalam 
pengembangan ini, menuntut adanya suatu 
pembelajaran berbasis kearifan lokal  untuk 
meningkatkan prilaku berkarakter dan 
kecerdasan intelektual peserta didik. Oleh sebab 
itu, pelaksanan pembelajaran harus ditunjang 
oleh sistem pendukung model pembelajaran yang 
digunakan, misalnya alat dan bahan yang 
berorientasi pada aktivitas lingkungan (Zubaedi, 
2011:294).  
Dari semua yang dipaparkan peneliti, maka 
dirumuskan masalah pada pengembangan ini 
adalah sebagai berikut: 
1) Bagaimana proses pengembangan perangkat 
bahan ajar pembelajaran tematik  manusia dan 
lingkungan berbasis kearifan lokal siswa kelas 
V Sekolah Dasar? 
2) Bagaimana kelayakan perangkat bahan ajar 
pembelajaran tematik  manusia dan 
lingkungan berbasis kearifan lokal siswa kelas 
V Sekolah Dasar? 
Mengacu pada rumusan masalah diatas, 
tujuan yang dapat dicapai dalam pengembangan 
perangkat bahan ajar pembelajaran tematik 
manusia dan lingkungan berbasis kearifan lokal 
siswa kelas V Sekolah Dasar yang layak dan 
sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga dapat 
memberikan pengalaman belajar yang valid, 
efektif, dan praktis serta menyenangkan bagi 
siswa. Tujuan khusus penelitian ini adalah: 
1)  Menghasilkan pengembangan perangkat 
bahan ajar pembelajaran tematik  manusia dan 
lingkungan berbasis kearifan lokal siswa kelas 
V Sekolah Dasar. 
2)  Mengkaji kelayakan pengembangan 
perangkat bahan ajar pembelajaran tematik  
manusia dan lingkungan berbasis kearifan 
lokal siswa kelas V Sekolah Dasar. 
Berdasarkan paparan di atas, judul penelitian 
yang dilakukan adalah  Pengembangan 
Perangkat Bahan Ajar Pembelajaran Tematik 
Manusia dan Lingkungan Berbasis Kearifan 
Lokal Siswa Kelas V Sekolah Dasar. 
Pengembangan ini bermanfaat secara teoritis, 
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar 
untuk pengembangan perangkat bahan ajar 
pembelajaran tematik pengetahuan umum yang 
berbasis kearifan lokal. Manfaat pengembangan 
secara praktis dapat dipaparkan sebagai berikut: 
a) Manfaat pengembangan secara praktis bagi 
sekolah, hasil penelitian pengembangan ini 
dapat memberikan sumbang pemikiran, 
referensi, sehingga bermanfaat untuk semua 
pihak. 
b) Manfaat pengembangan secara praktis bagi 
guru, dapat menciptakan suasana belajar yang 
bermakna, efektif dan efesien. melalui 
pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal. 
c) Manfaat pengembangan secara praktis bagi 
siswa, dapat memahami materi pembelajaran 
dengan cermat akan kearifan lokal di tengah-
tengah modernisasi saat ini, bisa berargument, 
berinovasi, dan berkarya dengan potensi yang 
dimiliki. 
d) Manfaat pengembangan secara praktis bagi 
penelitian, sebagai referensi dalam 












Model pengembangan pada penelitian ini 
berfokus pada research and development (R&D). 
Produk yang dikembangkan berupa Perangkat 
Pembelajaran Tematik Berbasis Kerifan Lokal 
Pada Subtema 1 Manusia dan Lingkungan di 
kelas V Sekolah Dasar, teori yang digunakan 
Dick, Carey, dan Carey. 10 prosedur model 
pengembangan Dick, Carey, dan Carey dalam 
pengembangan perangkat bahan ajar 
pembelajaran tematik manusia dan lingkungan 
berbasis kearifan lokal siswa kelas V sekolah 
dasar, komponen yang dimaksud ini, yaitu: 1) 
Menganalisis kebutuhan dan identifikasi tujuan 
umum pembelajaran, 2) Melaksanakan analisis 
pembelajaran, 3) Mengidentifikasi tingkah laku 
masukan dan karakteristik siswa, 4) Merumuskan 
tujuan kinerja, 5) Mengembangkan  butir-butir 
tes acuan patokan, 6) Mengembangkan strategi 
pembelajaran, 7) Mengembangkan dan 
melakukan pengajaran, 8) Merancang dan 
melakukan tes formatif, 9) Merevisi bahan 
pembelajaran, 10) Merancang dan melaksanakan 
tes sumatif. 
         Waktu penelitian pengembangan 
dilaksanakan pada semester 2 tahun pelajaran 
2018/2019, pada bulan awal Nopember, setelah 
melakukan seminar proposal tesis.  Tempat 
penelitian dilakukan pada kelas V SDN 002 
Karangan, Kecamatan Karangan Kabupaten 
Kutai Timur. Subjek uji coba dalam penelitian 
pengembangan ini, peneliti melakukan uji coba 
sebanyak tiga kali dan melibatkan berbagai pihak 
yang terkait dan berkoordinasi melalui konsultasi 
yang progresif. 
 Adapun pihak uji coba secara aktif  terdiri 
dari beberapa ahli dan beberapa tahapan, yaitu : 
1) Uji coba ahli materi, oleh Bapak Sugiri,M.Pd, 
2) Uji coba ahli media, oleh Bapak Syafi’i,M.Pd, 
3) Uji coba ahli pembelajaran, oleh Bapak 
rubito,M.Pd, 4) Uji praktisi oleh Lince Turu’, 
S.Pd, 5) Uji coba  kelompok kecil sebanyak 20 
orang siswa pada kelas Vb, 6) Uji coba lapangan 
kelompok riil sebanyak 25 orang siswa pada 
kelas Va SDN 002 Karangan Kecamatan 
Karangan, Kabupaten Kutai Timur tahun 
pelajaran 2018/2019. 
Jenis data yang digunakan dalam 
pengembangan ini adalah bersifat kualitatif dan 
kuantitatif. Data kualitatif di dapat dari hasil 
observasi, wawancara, dan angket subjek uji 
coba dalam bentuk catatan secara kualitatif pada 
kolom komentar di lembar instrumen yang telah 
disediakan atau langsung ke naskah produk. Hal 
ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan 
perangkat pembelajaran tematik berbasis 
kearifan lokal yang dikembangkan. Data 
kuantitatif diperoleh dari ahli tim validator 
melalui uji coba dalam bentuk skala penilaian 
terhadap produk.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Proses pengembangan bahan ajar ini 
mengacu pada Model Dick and Carey. Dalam 
pelaksanaannya peneliti membagi menjadi 4 
tahapan berdasarkan komponennya, yaitu: 
Tahap 1 Proses Pengembangan 
1) Mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran 
Tahapan ini Peneliti melakukan telaah materi-
materi apa saja yang sudah dipelajari siswa 
melalui pembelajaran terdahulu yang terkait 
materi yang dikembangkan. Identifikasi juga 
dilakukan dengan observasi dan wawancara 
terhadap guru kelas V SDN 002 Karangan. 
Dari hasil telaahan ini dapat disimpulkan 
bahwa siswa dan guru memerlukan bahan ajar 
yang sesuai kebutuhan siswa. Maka peneliti 
berinisiatif mengembangkan bahan ajar 
berbasis kearifan lokal ditengah-tengah 
kondisi siswa yang multikultur agar 
memperoleh pembelajaran bermakna dan 
berkarakter dengan menggunakan pendekatan 
saintifik. 
2) Melaksanakan analisis pembelajaran 
    Analisis dilakukan dengan melihat peta 
konsep pada bahan ajar dan kompetensi yang 
telah dicapai siswa dengan melihat 
Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti pada 
kurikulum yang digunakan siswa kelas V 
SDN 002 Karangan. 
3) Mengidentifikasi tingkah laku masukan dan 
karakteristik siswa 
    Pada tahap ini peneliti menganalisis materi-
materi yang akan bermanfaat bagi siswa untuk 
disesuaikan dengan analisis kebutuhan, 
kondisi yang riil di masyarakat untuk 
memperoleh pembelajaran yang bermakna 
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4) Merumuskan tujuan kinerja 
     Berdasarkan analisis tujuan pembelajaran dan 
pernyataan tentang perilaku awal, mencatat 
pernyataan khusus tentang apa yang dapat 
dilakukan oleh siswa setelah mereka 
menerima pembelajaran. Pembelajaran 
dimaksudkan untuk mengidentifikasi 
keterampilan-keterampilan yang dipelajari, 
kondisi pencapaian unjuk kerja. Kriteria 
pencapaian unjuk kerja ini bertujuan untuk 
menguraikan tujuan umum menjadi tujuan 
yang lebih spesifik. 
5) Mengembangkan  butir-butir tes acuan 
patokan 
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai maka 
peneliti mengembangkan suatu instrumen 
penilaian untuk mengukur kevalidan 
berdasarkan hasil lembar penilaian RPP dan 
LKPD, kepraktisan berdasarkan hasil 
observasi proses pembelajaran, dan 
keefektifan berdasarkan keterlaksanaan dan 
angket respon siswa dan tes hasil belajar siswa 
6)  Mengembangkan strategi pembelajaran 
Pada tahapan ini peneliti mendesain 
pembelajaran lebih dominan pada keaktifan 
siswa berupa diskusi, kerja kelompok dan 
observasi berdasarkan  konsep materi yang 
sudah dirancang. 
7) Mengembangkan dan melakukan pengajaran  
Bahan ajar yang dirancang mengacu pada 
kurikulum 2013, menggunakan pendekatan 
saintifik dan berbasis kearifan lokal. 
Tahap 2 penulisan dan penyusunan bahan ajar 
Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
menentukan komponen bahan ajar, menyusun 
penilaian bahan ajar, penyusunan awal bahan 
ajar, dan produksi awal bahan ajar. 
Tahap 3 Validasi, Evaluasi dan Revisi 
8)  Merancang dan melakukan tes formatif 
Tahapan validasi dilaksanakan terhadap 
bahan ajar untuk menghasilkan kelayakan 
produk dengan melalui uji ahli pembelajaran, 
uji ahli media dan uji ahli materi. Proses 
evaluasi formatif dilaksanakan dalam tiga 
kali, yaitu:  
a. Uji perorangan, produk. Uji coba ini 
dilakukan kepada 5 orang  siswa kelas Vb 
pada tanggal 25 Februari 2019 untuk 
memperoleh masukan awal tentang, 
berikut hasil uji perseorangan dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.18 Tabel instrumen revisi uji 
perseorangan 
No Aspek penilaian Skor 
penilaian 
1 2 3 4 




 √   




 √   




 √   
5 Hal-hal lain yang 
perlu diperbaiki 
√    
 Jumlah  1 8   
 
b. Uji coba kelompok kecil yang terdiri 20 orang 
siswa pada kelas Vb. Hasil respon siswa kelas 
kecil pada bahan ajar diperoleh nilai pada 
aspek materi adalah  76% termasuk dalam 
kategori baik, aspek bahasa diperoleh nilai 
78,3% termasuk dalam kategori sangat baik, 
dan aspek ketertarikan diperoleh 75% 
termasuk dalam kategori baik Kemudian hasil 
uji coba  dikumpulkan sebagai bahan untuk 
revisi selanjutnya sesuai saran dan masukan 
dari validator dan angket siswa;   
c. Uji coba lapangan yang melibatkan seluruh 
subjek dalam kelas yaitu 25 siswa pada kelas 
Va dengan menggunakan produk yang 
dikembangkan (kelas yang mendapatkan 
perlakuan). Hasil respon siswa kelas kecil 
pada bahan ajar diperoleh nilai pada aspek 
materi adalah  81% termasuk dalam kategori 
sangat baik, aspek bahasa diperoleh nilai 80% 
termasuk dalam kategori sangat baik, dan 
aspek ketertarikan diperoleh 81,6% termasuk 
dalam kategori sangat baik. 
Revisi dilakukan untuk menyempurnakan 
bahan pembelajaran sehingga lebih efektif bila 
digunakan dalam pembelajaran, memudahkan 
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untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan.  
Validasi,  dimaksudkan untuk menilai 
kelayakan media yang dikembangkan sebelum 
diuji coba lapangan. Ahli materi pembelajaran 
memberi penilaian terkait dengan materi yang 
dikemas dalam bahan ajar, sedangkan ahli 
media/desain memberi penilaian terkait cara 
mengemas materi ke dalam media dan tampilan 
media. Validasi ini menggunakan pedoman 
penyekoran skala rating.  
Tabel 4.28  Rekapitulasi Hasil Penilaian  
















1 Aspek Isi 85% 95,8% 79,1% 
2 Aspek Bahasa 87,5% 78,5% 91,6% 
3 Aspek Penyajian 87,5% 75% 80,7% 
4 Aspek Strategi 
Pembelajaran 
95%  85% 
5 Aspek Tampilan 90% 75% 87,5% 
 Rata-rata 89% 81,07
% 
84,78% 
 Kriteria layak layak layak 
 
9) Merevisi bahan pembelajaran 
Revisi Produk, dilakukan untuk 
menyempurnakan perangkat bahan ajar 
pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal 
yang dihasilkan berdasarkan hasil uji coba yang 
terdiri dari kelas kecil dan kelas riil. Pada tahap 
ini dilakukan evaluasi hasil penilaian dari para 
penilai yang dianalisis, dengan hasil revisi 
sebagai berikut: 
A. Revisi ahli pembelajaran 



























































B. Revisi ahli media 
















b) Untuk tampilan 














C.Revisi ahli materi 



































































D. Revisi uji praktisi 
 Tabel 4.20 Hasil Revisi Uji Coba Praktisi 
No  
 








Sebaiknya untuk skor 
penilaian soal di 
tampilkan 
Dalam penelitian ini pengembangan hanya 
sampai pada tahap ke-9 yaitu evaluasi formatif 
dan merevisi produk, sedangkan untuk tahap 
ke-10 yaitu melaksanakan evaluasi sumatif 
tidak dilakukan sebagai masukan atau input 
perbaikan produk awal. Dengan alasan 
langkah pengembangan ini bertujuan untuk uji 
coba produk bahan ajar. 
Tahap 4 Produk akhir. 
Menghasilkan produk akhir berupa bahan ajar 
dengan menggunakan teori Dick and Carey.  
Bahan ajar dikatakan layak apabila 
valid,praktis dan efektif. 
Valid 
Data yang diperoleh dari penelitian ini 
berupa data kuantitatif dan kualitatif berupa 
validasi ahli mengenai kelayakan instrumen, data 
validasi dan komentar ahli mengenai validitas 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
Kepraktisan 
Perangkat pembelajaran dikatakan praktis 
jika berada pada kriteria baik. Kriteria 
kepraktisan perangkat pembelajaran yang 
didasarkan lembar observasi keterlaksanaa 
perangkat pembelajaran, data angket respon 
siswa dan respon guru. 
Keefektifan. 
Perangkat bahan ajar dikatakan efektif 
apabila menunjukkan ketercapaian tujuan 
pembelajaran sesuai dengan indikator yang telah 
dijabarkan. Dari nilai tes hasil belajar siswa  
diatas KKM 75. Berdasarkan analisis data tes  
hasil belajar siswa uji lapangan dari segi 
ketuntasan terdapat 22 siswa dari 25 orang siswa 
memperoleh nilai skor 88%, tes hasil belajar 




Berdasarkan hasil deskripsi proses dan uji 
kelayakan pengembangan perangkat bahan ajar 
dengan subyek penelitian siswa kelas Va dan 
kelas Vb SDN 002 Karangan, dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Proses pengembangan bahan ajar ini mengacu 
pada Model Dick and Carey, kemudian 
diadaptasi menjadi empat tahap, yaitu: 1) 
Tahap Proses Pengembangan, 2) Tahap 
Desain Produk, 3) Tahap Validasi, Evaluasi, 
dan revisi, 4) Tahap Produk Akhir. Dalam 
pembelajaran pada bahan ajar menggunakan 
pendekatan saintifik. Pada proses 
pengembangan bahan ajar mengalami tiga kali 
revisi baik dari judul cover, maupun materi 
bahan ajar. Dengan tiga ahli validasi yaitu 
validasi ahli pembelajaran, validasi ahli 
materi, dan ahli validasi materi serta uji 
praktisi (guru). Validasi dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan bahan ajar. 
Pengembangan ini menghasilkan suatu 
perangkat pembelajaran berupa bahan ajar 
tematik berbasis kearifan lokal. Produk bahan 
ajar ini di uji coba pada siswa kelas V SDN 
002 Karangan dengan respon cukup baik. 
Produk bahan ajar ini cukup membantu siswa 
baik dalam hal pengetahuan umum maupun 
tentang budaya di tengah-tengah modernisasi 
saat ini. 
2. Perangkat bahan ajar layak digunakan 
berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan. Kevalidan bahan ajar dapat 
dilihat dari penilaian ahli pembelajaran 
dengan nilai 89%; b) ahli media dengan nilai 
81,07%; c) ahli materi dengan nilai 84,78%. 
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Kepraktisan bahan ajar diperoleh dari 
keterlaksanaan perangkat pembelajaran, hasil 
aktivitas belajar, responden guru dan siswa.  
Berdasarkan kesimpulan yang disampaikan 
maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1) Perangkat pembelajaran yang dihasilkan 
dalam penelitian ini, dapat digunakan sebagai 
alternatif pendamping perangkat 
pembelajaran tematik dengan tema 
lingkungan sahabat kita karena sudah dinilai 
oleh tim validasi, uji praktisi dengan hasil 
sangat baik. Peneliti pengembangan perangkat 
bahan ajar pembelajaran tematik manusia dan 
lingkungan berbasis kearifan lokal siswa kelas 
V sekolah dasar ini, dapat dikembangkan lagi 
dengan menggunakan model atau metode 
yang berbeda. 
2) Bagi para praktisi pendidikan, dalam 
menghadapi tantangan yang sangat kompleks 
di dunia pendidikan saat ini, mari kita 
berkarya, berbuat, menyajikan yang terbaik 
dan berinovasi. Untuk mempersiapkan 
generasi cerdas, berkarakter, berbudi pekerti 
luhur dan bermartabat. Kembangkan teori-
teori ahli pakar pendidikan dengan membuat 
dan mengembangkan perangkat pembelajaran 
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
dengan tidak mengenyampingkan kearifan 
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